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Abstrak:  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi laporan keuangan Kabupaten Musi 
Banyuasin. Faktor-faktor tersebut adalah Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian Intern, Kapasitas 
Sumber Daya Manusia, dan Penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) Keuangan. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan Purposive sampling. Peneliti menentukan sampel dengan kriteria yaitu kepala 
bagian atau sub bagian keuangan, dan staff penatausahaan keuangan. Dimana populasi terdiri dari 30 OPD di kabupaten 
Musi Banyuasin, dan sampelnya adalah 3 pegawai dari masing-masing OPD sesuai dengan kriteria. Peneliti menggunakan 
alat analisis regresi linier berganda dengan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil penelitian ini Sistem Akuntansi Keuangan 
Daerah (SAKD) berpengaruh secara parsial terhadap kualitas pelaporan keuangan daerah di Kabupaten Musi Banyuasin, 
Sistem Pengendalian Intern secara parsial berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan kabupaten Musi Banyuasin, 
Kapasitas Sumber Daya Manusia berpengaruh secara parsial terhadap kualitas laporan keuangan daerah kabupaten Musi 
Banyuasin, Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) berpengaruh secara parsial terhadap kualitas 
Laporan Keuangan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin, Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD), Sistem Pengendalian 
Intern, Kapasitas Manusia,dan penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) secara simultan 
terhadap kualitas laporan keuangan daerah Kabupaten Musi Banyuasin. 
 
Keywords : Kualitas Laporan Keuangan, Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian Intern, Kapasitas 
Sumber Daya Manusia, SIMDA Keuangan. 

Pendahuluan  

Pasal 6 PP Nol. 71 Tahun 2010 menyatakan bahwa “Laporan keuangan adalah laporan terstruktur 
tentang kondisi keuangan dan transaksi entitas pelapolr dan karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah 
ukuran normatif yang harus ada dalam informasi keuangan untuk mencapai tujuan DAP. ” . Menurut Liza Rahayu 
dkk. (2014), Opini Audit Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Opini Audit Wajar Tanpa Pengecualian (WDP), Opini 
Audit Tidak Wajar (TW) dan Pernyataan Menolak Opini/Tidak Memberikan Pendapat merupakan hasil audit atas 
laporan keuangan BPK. Provinsi Sumsel telah mendapatkan predikat WTP dari BPK selama delapan tahun 
berturut-turut dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2021, namun pada tahun 2021 beberapa kabupaten 
mendapatkan opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP), salah satunya adalah Kabupaten Musi Banyuasin.Hasil 
audit BPK menunjukkan bahwa proses evaluasi penawaran untuk 90 paket pekerjaan tidak mengikuti dokumen 
selelksi, terdapat bukti adanya persaingan tidak sehat antar peserta lelang dan terdapat bukti bahwa tim seleksi 
diinstruksikan untuk memenangkan salah satu barang/jasa. Elrlina (2013:6): “Sistem akuntansi keuangan daerah 
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adalah suatu sistem akuntansi yang meliputi proses pencatatan, penggolongan, penafsiran, peringkasan suatu 
transaksi atau peristiwa keuangan sampai dengan pelaporan keuangan sebagai bagian dari pelaksanaan 
anggaran pendapatan dan belanja daerah atau APBD”.   

Merujuk pada pelnellitian terdahulu, faktolr pertama yang mempengaruhi besarnya kualitas laporan 
keuangan adalah temuan penellitian yang dilakukan oleh Asih dan Windika (2021) bahwa sistelm akuntansi 
keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
kualitas laporan keuangan adalah sistelm pengendalian intern. Mengacu pada penellitian sebelumnya, Oktarida 
elt al. (2019) menemukan bahwa kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh sistem pengendalian intern. 
Warjiyono dkk. (2021) menjelaskan bahwa kapasitas adalah kemampuan orang untuk melaksanakan tugas dan 
wewenangnya guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Di sisi lain, sumber daya manusia didefinisikan 
sebagai kekuatan individu yang dapat digunakan oleh organisasi. 

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2010 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah menyatakan 
bahwa “Pemerintah Daerah berkewajiban untuk memanfaatkan dan memantau perkembangan teknololgi 
informasi, mengembangkan kapasitas pengelolaan keuangan daerah, dan meningkatkan transparansi ekonomi 
daerah”. Salah satu opsinya adalah dengan menggunakan program SIMDA, sebuah program yang membantu 
pemerintah daerah mengelola keuangannya sesuai dengan peraturan pemerintah. Pemerintah daerah wajib 
membuat laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangannya. Laporan keuangan 
ini membutuhkan sistem yang andal yang dapat mengolah data dan menghasilkan informasi untuk mendukung 
pengambilan keputusan pemerintah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa penerapan Sistelm Akuntansi Keuangan Daerah, Sistem 
Pengendalian Intern, Kapasitas SDM dan SIMDA dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan daerah. 
Namun, studi yang dijelaskan di atas menunjukkan bahwa hasil studi masih bervariasi dari satu daerah ke 
daerah lain, meskipun variabel independennya sama. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti kembali 
dengan judul penelitian “Determinan yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Daerah Kabupaten Musi 
Banyuasin”.  

Tinjauan Pustaka  

Teori Stewardship (stewardship theory) 
Menurut Donaldson dan Davies (1991) dalam Asih (2021), kepemimpinan bukanlah tentang tujuan 

pribadi tetapi tentang tujuan akhir, yaitu keuntungan organisasi. Menurut teori stewardship, manajemen dapat 
bertindak untuk kepentingan publik, khususnya investor, berdasarkan karakteristik manusia seperti kepercayaan, 
akuntabilitas, integritas, dan kejujuran. Keterkaitan antara teori stewardship dengan variabel dalam penelitian ini 
adalah bahwa pemerintah daerah melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan pedoman yang ada untuk 
memastikan bahwa perencanaan dibuat dan dikelola secara efektif. Oleh karena itu, pemerintah daerah harus 
menggunakan teori ini. Masyarakat mengandalkan pemerintah daerah untuk mengelola semua kegiatan 
keuangan dan menghasilkan laporan keuangan yang andal. Oleh karena itu, pemerintah harus menggunakan 
semua kekuatan dan keterampilan mereka untuk membuat laporan keuangan berkualitas sehingga memenuhi 
kebutuhan pengguna. 

 

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 
Heru dan Melly (2022:3) “Akuntansi keuangan daerah didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, 

mengukur dan melaporkan transaksi ekonomi/keuangan suatu daerah (provinsi, kabupaten, kota) dengan tujuan 
untuk memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkannya. Menurut Pujanira (2017), indikator sistem 
akuntansi keuangan daerah adalah “(1) Sistem akuntansi keuangan daerah harus sesuai dengan standar 
akuntansi nasional yang berlaku yaitu akuntansi akrual. Akuntansi akrual mengakui transaksi ketika transaksi 
tersebut menjadi hak atau kewajiban, meskipun tidak ada kas yang diterima atau dibayarkan, dan (2) prosedur 
akuntansi didasarkan pada standar akuntansi yang berlaku umum: Standar akuntansi yang berlaku umum 
digunakan untuk mencatat semua transaksi keuangan. Setiap transaksi keuangan harus dianalisis, dinalar, dan 
dicatat dengan benar. Laporan keuangan pemerintah daerah disusun secara berkala. 

 

Sistem Pengendalian Intern 
Martini elt al, (2019) Pengendalian internal merupakan aturan yang ditetapkan dalam suatu organisasi sesuai 
dengan kebijakan yang ditetapkan untuk tujuan organisasi. Pengendalian internal mencakup struktur organisasi 
dan metode yang digunakan untuk melindungi aset dan mendapatkan data yang akurat. 
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Kapasitas SDM 
Melnurut Seldarmayanti (2014), kapasitas sumbelr daya manusia dapat diartikan selbagai kelkuatan atau telnaga 
dan dapat dijabarkan selbagai daya, kelkuatan, kelmampuan, potelnsi, kelbelradaan, pelran, welwelnang dan 
tanggung jawab (kompeltelnsi), yang melliputi pelngeltahuan, keltelrampilan dan sikap. 

 

Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) 
Ariska dkk. (2019) Aplikasi SIMDA Keluangan belrtujuan untuk melmpelrmudah pelngellolaan keluangan daelrah. 
Pelmelrintah daelrah dapat melnggunakan aplikasi ini untuk mellakukan belrbagai tugas selpelrti pelrelncanaan 
anggaran, administrasi, akuntansi dan pellaporan pelngellolaan keluangan. 

 

Kualitas Laporan Keuangan 
Melnurut Rompas (2022), laporan keluangan melmbelrikan informasi pelnting telntang kondisi keluangan 
pelrusahaan pellapor dan selmua transaksi sellama pelriodel pellaporan. Laporan keluangan dipelrlukan untuk 
melmelriksa nilai sumbelr daya keluangan yang digunakan untuk melnjalankan kelgiatan pelmelrintah, untuk 
melngelvaluasi elfisielnsi dan elfelktivitas elntitas pellapor, dan untuk melnelntukan kelpatuhan telrhadap hukum dan 
pelraturan. 
 

Kerangka Pemikiran 
Gambar 1. Kelrangka Pelmikiran 

 
      Sumbelr : diolah pelnulis, 2023 
 

Metodelogi 

Jenis Penelitian 
Jelnis pelnellitian ini adalah kuantitatif dimana data diukur dalam belntuk angka atau nomelrik dimana tujuan dari 
pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui pelngaruh antara variabell indelpelndeln dan delpelndeln.  
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Variabel Penelitian 

Tabell 1. Opelrasional Variabell  

Variabel Definisi Operasional Dimensi Pertanyaan 
Kuesioner 

Skala 

Sistelm 
Akuntansi 
Keluangan 

Daelrah (X1) 

Sistelm Akuntansi 
Keluangan Daelrah 
(SAKD) melrupakan 
sistelm akuntansi yang 
telrdiri dari selpelrangkat 
kelbijakan, standar dan 
proseldur yang dapat 
melnghasilkan laporan 
yang handal, rellelvan 
dan telpat waktu untuk 
melnghasilkan 
informasi dalam 
belntuk laporan 
keluangan yang dapat 
digunakan dalam 
pelngambilan 
kelputusan olelh pihak 
pelmelrintah dan non-
pelmelrintah. 
(Pelrmelndagri No. 59 
Tahun 2007).  
 

1. Proseldur 
Pelncatatan 
Akuntansi 
Belrdasarkan 
Standar 
Pelncatatan yang 
Belrlaku Umum. 

2. Pelmbuatan 
Laporan 
Keluangan 
Selcara Pelriodik  

1-8 
 
 
 
 
 
 
 
9-14 

Intelrval 

Sistelm 
Pelngelndalia
n Intelrn (X2) 

Pelngelndalian intelrn 
melrupakan proseldur 
yang ada dalam suatu 
organisasi untuk 
Melnjaga opelrasi 
selsuai delngan 
peldoman yang 
diteltapkan untuk 
melncapai tujuan 
organisasi. 
Pelngelndalian 
belrisikan relncana 
organisasi dan meltodel 
untuk melnjaga atau 
mellindungi aktiva dan 
melnghasilkan 
informasi yang akurat 
dan telrpelrcaya. 
(Martini elt al., 2019). 

1.Lingkungan   
Pelngelndalian  

2.Pelnilaian Relsiko  
3.Kelgiatan 

Pelngelndalian  
4.Informasi dan 

komunikasi 
5.Pelmantauan 

pelngelndalian 
intelrn 

1-5 
 
6-10 
 
11-16 
 
17-18 
 
19-20 
 
 

Intelrval 

Kapasitas 
Sumbelr 

Daya 
Manusia 

(X3) 

kapasitas sumbelr daya 
manusia adalah daya 
yang belrasal dari 
manusia. Daya yang 
belrasal dari manusia 
ini dapat diselbut 
selbagai telnaga atau 
kelkuatan dalam artian 

1. Pelngeltahuan  
2. Keltelrampilan  
3. Sikap 

 

1-2 
3-4 
5-6 

Intelrval 
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dapat ditunjukkan 
selbagai telnaga, daya, 
kelmampuan, potelnsi, 
kelbelradaan, pelran, 
otoritas, dan tanggung 
jawab kelmampuan 
(kompeltelnsi). (Ellfina elt 
al., 2020). 

Pelnelrapan 
Sistelm 

Informasi 
Manajelmeln 

Daelrah 
(SIMDA) 

Keluangan 
(X4) 

Pelnelrapan SIMDA 
Keluangan melrupakan 
pelnelrapan Aplikasi 
komputelr SIMDA 
keluangan yang 
melrupakan program 
aplikasi belrtujuan 
untuk melmbantu 
pelmelrintah daelrah 
dalam melngellola 
keluangan daelrah. 
Delngan aplikasi ini, 
pelmelrintah daelrah 
dapat mellaksanakan 
pelngellolaan keluangan 
daelrah selcara 
telrintelgrasi, dimulai 
dari pelnganggaran, 
pelnatausahaan hingga 
akuntansi selrta 
pellaporan. (Ariska, dkk 
2019).  

1. Pelrangkat  
2.Pelngellolaan Data 

Keluangan 
 

1-5 
6-9 

Intelrval 

Kualitas 
Laporan 

Keluangan 
(Y) 

Kualitas laporan 
keluangan daelrah 
melnjadi ukuran-ukuran 
normatif yang pelrlu 
dipelrhatikan dalam 
mellaporkan informasi 
akuntansi selhingga 
dapat melmelnuhi 
tujuannya. Laporan 
keluangan yang dibuat 
olelh pelmelrintah 
daelrah digunakan 
selbagai dasar 
pelngambilan 
kelputusan olelh pihak 
yang belrkelpelntingan. 
Olelh karelna itu 
informasi yang 
telrdapat dalam 
Laporan Keluangan 
Pelmelrintah Daelrah 
harus belrkualitas, 
belrmanfaat selrta 

1.Rellelvan 
2.Andal 
3.Dapat 

Dibandingkan  
4.Dapat Dipahami 

1-3 
4-7 
8 
 
9 

Intelrval 
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selsuai kelbutuhan para 
pelngguna. (Pelraturan 
Pelmelrintah No. 71 
Tahun 2010). 

         Sumbelr : diolah pelnelliti, 2023 

Populasi dan Sampel  

Populasi dari pelnellitian ini yaitu 30 Organisasi Pelrangkat Daelrah di kabupateln Musi-Banyuasin. Pelngambilan 
sampell delngan cara Purposivel Sampling delngan melngambil sampell belrdasarkan kritelria yang sudah 
ditelntukan. Pelnelliti melnelntukan sampell delngan kritelria yaitu kelpala bagian atau sub bagian keluangan, dan staf 
pelnatausahaan keluangan. Dimana telrdiri dari 3 pelgawai dari masing-masing OPD belrdasarkan kritelria, delngan 
delmikian, jumlah sampell untuk pelnelllitian ini adalah 90 sampell. 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pelnellitian ini telknik pelngumpulan data yang digunakan adalah Pelngumpulan data dilakukan delngan 
melnyelbarkan kuelsionelr yang diukur delngan skala Likelrt. 
 
 
Teknik Analisis Data 
Stastistik Deskriptif  
Melnurut Imam Ghozali (2016:154) “Melmbelrikan gambaran statistik delskriptif atau delskripsi melngelnai suatu data 
belrdasarkan nilai-nilai (melan), standar, maksimum, minimum”. Statistik delskriptif juga dapat dicari delngan cara 
melncari kelkuatan hubungan antar variabell melnggunakan analisis korellasi, melmbuat preldiksi delngan analisis 
relgrelsi dan pelrbandingan delngan melmbandingkan nilai rata-rata data atau data populasi. 
 
Uji Instrumen 
1. Uji Validitas  
Melnurut Sugiyono (2021:175) “Validasi adalah selbuah telknik untuk melngukur kelakuratan data yang telrkumpul 
delngan data yang selbelnarnya telrjadi pada objelk yang ditelliti”. Instrumeln yang valid belrarti alat ukur yang 
digunakan untuk melmpelrolelh (melngukur) data telrselbut valid. 
 
2. Uji Reliabilitas  
Melnurut Priyatno (2012:187) ”Pelngujian relliabilitas melrupakan suatu ukuran kelstabilan dan konsistelnsi 
relspondeln dalam melnjawab hal yang belrkaitan delngan pelrtanyaan yang belrkaitan delngan variabell yang tellah 
disusun dalam satu belntuk kuelsionelr. Relliabilitas < 0,06 adalah kurang baik, 0,7 dapat ditelrima, dan > 0,8 baik”. 
Meltodel dalam pelnellitian ini melnggunakan meltodel Alpha Cronbach (CA). 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Melnurut Sugiyono (2017:239) “Uji normalitas digunakan untuk elvaluasi kelnormalan variabell yang dipelriksa, 
apakah data belrdistribusi normal atau tidak, ini pelnting karelna jika data untuk seltiap variabell tidak normal maka 
Pelngujian hipotelsis tidak dapat melnggunakan statistik parameltrik".  

 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinelaritas melnurut Ghozali (2016:82) “Digunakan untuk pelngujian melngelnai apakah modell relgrelsi 
melnelmukan adanya korellasi antar variabell indelpelndeln”. Modell relgrelsi yang baik selharusnya tidak ada korellasi 
antar variabell indelpelndeln. Jika variabell indelpelndeln belrkorellasi satu sama lain, maka variabell telrselbut tidak 
ortogonal. Variabell ortogonal melrupakan variabell indelpelndeln yang nilai korellasinya nol di antara variabell 
indelpelndeln lainnya.  
 
3. Uji Heterokedastisitas  
Melnurut Ghozal (2016:83) “Heltelroskeldastisitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam modell relgrelsi melmiliki 
varian yang tidak sama dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan lainnya”.  
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Analisis Regresi Linier Berganda  
Melnurut Sugiyono (2020:213) melnyatakan bahwa Analisis relgrelsi linielr belrganda melrupakan suatu alat analisis 
yang digunakan untuk melmpreldiksikan belrubah nya nilai variabell delpelndeln bila nilai variabell indelpelndeln 
dinaikkan atau diturunkan nilainya. 
 
Uji Hipotesis  
1. Uji t  
Melnurut Imam Ghozal (2018:98) “Uji t pada dasarnya melnunjukkan selbelrapa belsar pelngaruh dari suatu variabell 
indelpelndeln selcara individu dalam melmpelngaruhi variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln selcara 
parsial delngan kelabsahan 5%”. 
 
2. Uji F 
Imam Ghozali (2018:98) Melnjellaskan bahwa uji hipotelsis selring diselbut selbagai uji signifikan selcara 
kelselluruhan telrhadap relgrelsi yang diobselrvasi dan dielstimasi. Keltelntuan pelngambilan kelputusan adalah : 
Jika Fhitung > Ftabell atau probabilitas < nilai signifikan (sig ≤ 0,05), maka Ha ditelrima dan Ho ditolak, artinya 
selcara simultan variabell indelpelndelnt belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln  
Jika Fhitung <; Ftablel atau probabilitas < nilai signifikan (sig ≥ 0,05), maka Ha ditolak dan Ho ditelrima artinya 
variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 
 
3. Uji R2 
Melnurut Imam Ghozal (2016:97) “Koelfisieln deltelrminasi dasarnya melngukur selbelrapa jauh kelmampuan dari 
variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan variabell delpelndeln”. Nilai koelfisieln deltelrminasi antara nol dan 1 atau 
intelrval antara 0 dan 1. 
 
 

Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptif  
Tabell 2. Statistik Delskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

SAKD 80 45 69 55,15 4,725 

SPI 80 54 85 65,67 5,839 

Kapasitas SDM 80 16 30 23,10 3,336 

SIMDA 80 31 46 38,08 2,815 

Kualitas Laporan 
Keluangan 

80 29 43 36,61 2,674 

Valid N (listwisel) 80     

                 Sumbelr : Output SPSS 25 
 
Dapat dilihat pada tabelll 2 bahwa variabelll Sistellm Akuntansi Kelluangan Daellrah (X1) mellmpunyai nilai rata-rata 
(mellan) sellbellsar 55,15 dellngan standar dellviasinya 4,725, sellrta nilai minimum sellbellsar 45 dan maksimum sellbellsar 
69. Untuk variabelll Sistellm Pellngellndalian Intellrn (X2) mellmpunyai nilai rata-rata (mellan) sellbellsar 65,67 dellngan 
standar dellviasinya 5,839, sellrta nilai minimum sellbellsar 54 dan maksimum sellbellsar 85. Kapasitas Sumbellr Daya 
Manusia (X3) mellmpunyai nilai rata-rata (mellan) sellbellsar 23,10 dellngan standar dellviasinya 3,336, sellrta nilai 
minimum sellbellsar 16 dan maksimum sellbellsar 30. Sistellm Infolrmasi Manajellmelln Daellrah Kelluangan (X4) 
mellmpunyai nilai rata-rata (mellan) sellbellsar 38,08 dellngan standar dellviasinya 2,815, sellrta nilai minimum sellbellsar 
31 dan maksimum sellbellsar 46. Pada variabelll Kualitas Lapolran Kelluangan (Y) mellmpunyai nilai rata-rata (mellan) 
sellbellsar 36,61 dellngan standar dellviasinya 2,674, sellrta nilai minimum sellbellsar 29 dan maksimum sellbellsar 43. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  

 
Tabell 3. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardizeld 

Relsidual 

N 80 

Normal Parameltelrsa,b Melan ,0000000 

Std. Delviation 1,79252987 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolutel ,056 

Positivel ,056 

Nelgativel -,053 

Telst Statistic ,056 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,200c,d 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr bound of thel truel significancel. 

                                    Sumbelr : Output SPSS 25 
 
Belrdasarkan tabell 3, dapat dikeltahui bahwa nilai signifikansi (Asymp.Sig 2-taileld) selbelsar 200. Nilai signifikansi 
pelnellitian ini lelbih dari 0,05 (0,200 > 0.05), maka nilai relsidual telrselbut tellah belrdistribusi normal. Hasil 
pelnellitian ini tellah didukung olelh hasil grafik Normal P-P Plot of relgrelssion standardizeld relsidual. 
 
Uji Multikolinearitas  

Tabell 4. Uji Multikolinelaritas  

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity Statistics 

B 
Std. 
Elrror Belta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 66,915 3,305 
 

20,248 ,000 
  

X1 -,140 ,049 -,248 -2,856 ,006 ,797 1,254 

X2 -,124 ,045 -,271 -2,769 ,007 ,626 1,597 

X3 -,174 ,071 -,217 -2,436 ,017 ,758 1,319 

X4 -,274 ,098 -,288 -2,801 ,006 ,566 1,766 

a. Delpelndelnt Variablel: Y 

       Sumbelr : Output SPSS 25  
 
Belrdasarkan tabell 4, dapat dikeltahui bahwa nilai Tolelrancel pada variabell Sistelm Akuntansi Keluangan Daelrah 
(X1) 0,797, Sistelm Pelngelndalian Intelrn (X2) 0,626, Kapasitas Sumbelr Daya Manusia (X3) 0,758, Pelnelrapan 
Sistelm Informasi Manajelmeln (SIMDA) Keluangan (X4) 0,566. Masing-masing variabell lelbih dari 0,10. Maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak telrjadi masalah multikolinelaritas pada modell relgrelsi. 
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Uji Heterokedastisitas  
Heltelrokeldastisitas adalah keladaaan pada modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varian dari relsidual pada satu 
pelngamatan kel pelngamatan lain. Modell relgrelsi yang baik adalah tidak telrjadi heltelrokeldastisitas. Dalam 
pelnellitian ini untuk melnguji Heltelrokeldastisitas, pelnelliti mellihat pola titik-titik pada Scattelrplots Relgrelsi. 
 

Gambar 2. Grafik Scattelrplot 

 
Belrdasarkan gambar 3, dapat dikeltahui bahwa titik-titik tidak melmbelntuk pola yang jellas. Titik- titik melnyelbar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y atau scattelrplot tidak melmbelntuk pola telrtelntu (melnyelbar). Maka, 
dapat dapat disimpulkan bahwa tidak telrjadi masalah heltelrokeldastisitas dalam modell relgrelsi. 
 
 
 
Analisis Regresi Linier Berganda  
 

Tabell 5. Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda  

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld Coelfficielnts 
Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 66,999 3,292  20,353 ,000 

SAKD ,136 ,049 ,241 2,783 ,007 

SPI ,126 ,044 ,280 2,888 ,005 

Kapasitas SDM ,172 ,071 ,213 2,417 ,018 

SIMDA ,279 ,098 ,291 2,855 ,006 

a. Delpelndelnt Variablel: Kualitas Laporan Keluangan 

    Sumbelr : Output SPSS 25 
 
Belrdasarkan tabell 5, maka dapat dipelrolelh pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda untuk mellihat pelngaruh sistelm 
akuntansi keluangan daelrah, sistelm pelngelndalian intelrn, kapasitas sumbelr daya manusia, pelnelrapan sistelm 
informasi manajelmeln daelrah (SIMDA) keluangan telrhadap kualitas laporan keluangan di Kabupateln Musi 
Banyuasin adalah: 

Y=66,999 +0,241X1+0,280X2+0,213X3+0,291X4+el 

 
Uji Hipotesis 
Uji t 
Uji t atau uji koelfisieln relgrelsi selcara parsial digunakan untuk melngeltahui apakah selcara parsial variabell 
indelpelndeln belrpelngaruh selcara signifikat atau tidak telrhadap variabell delpelndeln. Dasar pelngambilan kelputusan 
dari uji statistik t yaitu apabila nilai t hitung >t tabell dan signifikansi <0.05 maka Ha ditelrima. Belrdasarkan 
pelrhitungan dikeltahui delrajat kelbelbasan n-k-1=80-5-1= 74 delngan signifikansi 0,05/2=0,025 didapatkan t tabell 
selbelsar 1,666/-1.666. Belrikut hasil uji t (parsial) yang dapat dilihat pada tabell 6: 
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Tabell 6. Uji t 

Modell 

Unstandardizeld Coelfficielnts 
Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 66,915 3,305  20,248 ,000 

SAKD ,140 ,049 ,248 2,856 ,006 

SPI ,124 ,045 ,271 2,769 ,007 

Kapasitas SDM ,174 ,071 ,217 2,436 ,017 

SIMDA ,274 ,098 ,288 2,801 ,006 

Sumbelr : Output SPSS 25 
 
 
Uji F 

Tabell 7. Uji F  

ANOVAa 

Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssion 311,148 4 77,787 22,983 ,000b 

Relsidual 253,840 75 3,385   

Total 564,987 79    

a. Delpelndelnt Variablel: Kualitas Laporan Keluangan 

b. Preldictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 

          Sumbelr : Output SPSS 25  
 
Belrdasarkan hasil tabell 7 telrselbut dapat dilihat nilai Fhitung adalah selbelsar 22,983 dan signifikansi selbelsar 
0,000. Maka, pada Fhitung selbelsar 22,983 > dari Ftabell 2,494. Hal ini belrarti Ha ditelrima, selhingga dapat 
disimpulkan bahwa selcara simultan variabell Sistelm Akuntansi Keluangan Daelrah (X1), Sistelm Pelngelndalian 
Intelrn (X2), Kapasitas Sumbelr Daya Manusia (X3), Pelnelrapan Sistelm Informasi Manajelmeln Daelrah (SIMDA) 
Keluangan (X4) selcara belrsama-sama belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap variabell delpelndeln Laporan 
Keluangan Pelmelrintah (Y). 

Uji R2 

Tabell 8. Uji R2 

Model Summaryb 

Modell R R Squarel Adjusteld R Squarel 
Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 ,742a ,551 ,527 1,83971 

a. Preldictors: (Constant), pelnelrapan SIMDA keluangan, Kapasitas SDM, SPI, SAKD 

b. Delpelndelnt Variablel: Kualitas Laporan Keluangan 

          Sumbelr : Output SPSS 25 

Belrdasarkan tabell 8, dapat dikeltahui nilai, R selbelsar 0,742 yang artinya hubungan antara variabell Sistelm 
Akuntansi Keluangan Daelrah (X1), Sistelm Pelngelndalian Intelrn (X2), Kapasitas Sumbelr Daya Manusia (X3), 
Pelnelrapan Sistelm Informasi Manajelmeln (SIMDA) Keluangan (X4) telrhadap Kualitas Laporan Keluangan (Y) 
selmakin elrat karelna nilai R melndelkati 1. Sellanjutnya, untuk adjusteld R squarel (Adjusteld R²) selbelsar 0,551 atau 
52,7% yang artinya pelrselntasel sumbangan pelngaruh variabell indelpelndeln variabell Sistelm Akuntansi Keluangan 
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Daelrah (X1), Sistelm Pelngelndalian Intelrn (X2), Kapasitas Sumbelr Daya Manusia (X3), Pelnelrapan Sistelm 
Informasi Manajelmeln Daelrah (SIMDA) Keluangan (X4) telrhadap Kualitas Laporan Keluangan (Y) adalah 52,7%, 
seldangkan sisanya 47,3% (100% - 52,7%) dipelngaruhi olelh variabell lain yang tidak dimasukan kel dalam 
pelnellitian ini. 

 
 
 

Pembahasan  
Pengaruh sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan 
Bellrdasarkan hasil pellnelllitian Hol ditollak sellhingga dapat disimpulkan bahwa Sistellm Akuntansi Kelluangan Daellrah 
(XI) bellrpellngaruh polsitif dan signifikan tellrhadap kualitas APBD Kabupatelln Musi Banyuasin. (Y). Selllain itu, 
sistellm akuntansi kelluangan daellrah (X1) bellrpellngaruh tellrhadap kualitas lapolran kelluangan Kabupatelln Musi 
Banyuasin sellbellsar 52,7%. (Y). Hal ini sellsuai dellngan pellnelllitian sellbelllumnya ollellh Asih dan Windik (2021) yang 
mellnellmukan bagaimana akuntansi kelluangan daellrah  mellmpellngaruhi kualitas lapolran kelluangan. 
Pellnggunaan sistellm akuntansi kelluangan yang baik akan mellnghasilkan lapolran kelluangan yang bellrkualitas maka 
dari itu pellmellrintah harus mellmastikan prolsells pellngelllollaan sellsuai dellngan standar yang bellrlaku umum. Sellbagian 
bellsar pellsellrta mellnjawab 4 (selltuju). Bellrdasarkan data tellrsellbut dapat disimpulkan bahwa pellmellrintah daellrah 
Kabupatelln Musi Banyuasin mellnggunakan sistellm akuntansi kelluangan daellrah yang baik. Hal ini mellnunjukkan 
bahwa sistellm akuntansi kelluangan daellrah bellrpellngaruh polsitif dan signifikan tellrhadap kualitas lapolran 
kelluangan pellmellrintah Kabupatelln Musi Banyuasin. 
 
Pengaruh sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan 
Bellrdasarkan hasil pellnelllitian, Hol mellnollak hasil tellrsellbut. Sistellm pellngellndalian intellrn (X2) bellrpellngaruh polsitif 
dan signifikan tellrhadap kualitas lapolran kelluangan daellrah Musi Banyuasin. (Y). Bellrdasarkan uji delltellrminan 
sellbellsar 52,7% (R2), angka tellrsellbut mellnunjukkan bahwa kualitas data pelllapolran kelluangan di wilayah Musi 
Banyuasin (Y) dipellngaruhi ollellh sistellm audit intellrn (X2) sellbellsar 52,7%. 
Mellnurut Sitti Mispa (2022), sistellm pellngellndalian intellrnal pellrusahaan dipellrlukan karellna kellgiatan bisnis 
mellmellrlukan pelldolman khusus untuk mellngidellntifikasi dan mellngkololrdinasikan kellgiatan yang dilakukan. Mellnurut 
pellnelllitian Wulandari dan Rahmat (2021), sistellm pellngellndalian intellrn bellrpellngaruh tellrhadap pelllapolran kelluangan 
daellrah. Selllain itu, Olktarida ellt al. (2019) dalam pellnelllitian sellbelllumnya bahwa sistellm pellngellndalian intellrn 
bellrdampak bellsar pada kualitas pelllapolran kelluangan. Hal ini mellnunjukkan bahwa sistellm pellngellndalian intellrnal 
bellrpellngaruh polsitif dan signifikan tellrhadap kualitas pelllapolran kelluangan di wilayah Musi Banyuasin. 
 
Pengaruh kapasitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan 
Dari hasil pellnelllitian, pellngaruh kapasitas sumbellr daya manusia mellnunjukkan bahwa pelllapolran kelluangan dapat 
bellrdampak polsitif dan signifikan tellrhadap kualitas. (Y). Kellmudian faktolr (R2) diuji sellbellsar 52,7%. Hasil dari nilai 
tellrsellbut mellmpellngaruhi (Y) kapasitas pellrsolnelll (X3) sellbellsar 52,7%, selldangkan pellngaruh variabelll ellkstellrnal 
lainnya tidak dibahas dalam pellnelllitian ini. Pramellswary (2015:4) “Kellmampuan Sumbellr Daya Manusia mellngacu 
pada kualitas pellkellrjaan yang dilakukan sellsellolrang pada titik waktu tellrtellntu, atau kellmampuan mellntal dan fisik 
sellsellolrang untuk mellnghasilkan prolduk, layanan, dan kelltellrampilan yang tellrintellgrasi.” 
Kapasitas SDM di wilayah Kabupatelln Musi Banyuasin mellningkat. Hal ini tellrlihat dari pellndapat-pellndapat dalam 
survelli yang paling sellring dibellrikan pada skala rellspoln 4 pellrselln. (selltuju). Data di atas mellnunjukkan bahwa OlPD 
mellmiliki kapasitas SDM yang cukup di Musi Banyuasin. Mellnurut pellnelllitian sellbelllumnya ollellh Mustaqmah dkk 
(2022) bellrpellngaruh polsitif dan signifikan tellrhadap kualitas lapolran kelluangan. Studi ini juga mellnunjukkan bahwa 
sumbellr daya manusia mellmiliki pellngaruh yang signifikan tellrhadap kualitas pelllapolran kelluangan. 
 
Pengaruh penerapan sistem informasi manajemen keuangan daerah (SIMDA) terhadap kualitas informasi 
laporan keuangan 
Dari hasil pellnelllitian yang ditollak Hol dapat disimpulkan bahwa pellnellrapan sistellm infolrmasi manajellmelln (SIMDA) 
di bidang kelluangan bellrpellngaruh polsitif dan signifikan tellrhadap kualitas infolrmasi pelllapolran kelluangan di 
Kabupatelln Musi Banyuasin (Y). Selllain itu, bellrdasarkan pellngujian dipellrollellh kolellfisielln delltellrminasi (R2) sellbellsar 
52,7%. Skolr tellrsellbut mellnyimpulkan bahwa kualitas lapolran kelluangan Kabupatelln Musi Banyuasin (Y) 
dipellngaruhi ollellh Sistellm Infolrmasi Manajellmelln Kelluangan (SIMDA) (X4) sellbellsar 52,7%. 
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Hal ini mellnunjukkan bahwa pellnellrapan SIMDA ollellh Kabupatelln Musi Banyuasin bellrpellran pellnting dalam 
mellnghasilkan lapolran kelluangan yang bellrkualitas dan handal. Bellrdasarkan data tellrsellbut dapat disimpulkan 
bahwa pellnellrapan kelluangan (SIMDA) bellrpellngaruh tellrhadap kualitas lapolran kelluangan. Hasil pellnelllitian ini 
didukung ollellh Pellraturan Pellmellrintah Nol. 65 Tahun 2010 tellntang Sistellm Infolrmasi Kelluangan Daellrah. 
Bellrdasarkan hasil pellnelllitian sellbelllumnya, Ashih dan Pratiwi (2021) mellnyatakan bahwa pellnggunaan (SIMDA) 
bellrpellngaruh polsitif tellrhadap kualitas lapolran kelluangan. Hal ini mellnunjukkan bahwa kualitas infolrmasi akhir 
yang dihasilkan mellningkat kelltika SIMDA ditellrapkan dellngan bellnar. 
 
Sistem akuntansi keuangan daerah, sistem pengendalian intern, sumber daya manusia dan implementasi 
sistem informasi manajemen keuangan (SIMDA) berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
Bellrdasarkan hasil pellngujian hipoltellsis yang dilakukan mellnunjukkan adanya pellngaruh polsitif dan signifikan 
tellrhadap kualitas lapolran kelluangan ollellh Sistellm Akuntansi Kelluangan Daellrah, Sistellm Pellngellndalian Intellrn, 
Kapasitas Sumbellr Daya Manusia dan Pelllaksanaan Kelluangan (SIMDA) Kabupatelln Musi Banyuasin pada waktu 
yang sama. Pada uji F-statistik dipellrollellh nilai signifikansi 0,00 < 0,05, sellhingga sellcara bellrsamaan (simultan) 
sistellm akuntansi kelluangan daellrah, sistellm pellngellndalian intellrn, kapasitas SDM dan pellnellrapan sistellm infolrmasi 
manajellmelln daellrah kelluangan (SIMDA) mellmiliki bellrpellngaruh polsitif dan signifikan tellrhadap kualitas lapolran 
kelluangan Kabupatelln Musi Banyuasin. Nilai R² pada pellnelllitian ini dihitung dari nilai adjustelld R squarelld sellbellsar 
0,527 (52,7%). 
Mellwujudkan kualitas kelluangan yang mellnelltapkan kritellria kuantitatif pellngelllollaan lapolran kelluangan pellmellrintah 
bellrdasarkan gambaran dasar yaitu akuntansi dan transparansi pellmellrintahan, tata kelllolla pellmellrintahan yang 
baik di Kabupatelln Musi Banyuasi. Mellnciptakan lapolran kelluangan yang bellrkualitas, pellmellrintah daellrah 
Kabupatelln Musi Banyuasin tellrutama OlPD mellmbutuhkan Sistellm Akuntansi Kelluangan Daellrah, Sistellm 
Pellngellndalian Intellrn, Kapasitas Sumbellr Daya Manusia dan Sistellm Infolrmasi Manajellmelln Daellrah (SIMDA) 
Kelluangan yang baik. 
 

Kesimpulan  

Selltelllah dilakukan analisis maka dipellrollellh kellsimpulan bahwa Sistellm Akuntansi Kelluangan Daellrah 
(SAKD) bellrpellngaruh sellcara parsial tellrhadap kualitas pelllapolran kelluangan daellrah di Kabupatelln Musi 
Banyuasin, Sistellm Pellngellndalian Intellrn sellcara parsial bellrpellngaruh tellrhadap kualitas lapolran kelluangan 
kabupatelln Musi Banyuasin, Kapasitas Sumbellr Daya Manusia bellrpellngaruh sellcara parsial tellrhadap kualitas 
lapolran kelluangan daellrah kabupatelln Musi Banyuasin, Pellnellrapan Sistellm Infolrmasi Manajellmelln Daellrah (SIMDA) 
bellrpellngaruh sellcara parsial tellrhadap kualitas Lapolran Kelluangan Daellrah Kabupatelln Musi Banyuasin Sistellm 
Akuntansi Kelluangan Daellrah, Sistellm Pellngellndalian Intellrn, Kapasitas Sumbellr Daya Manusia, Pellnellrapan Sistellm 
Infolrmasi Manajellmelln Daellrah (SIMDA) Kelluangan sellcara simultan mellmiliki pellngaruh atau mellmiliki kolntribusi 
sellcara signifikan tellrhadap Kualitas Lapolran Kelluangan Kabupatelln Musi Banyuasin.  

Bagi Pellnellliti selllanjutnya bisa mellmpellrluas sampelll pellnelllitian. Sellhingga hasil yang akan dipellrollellh lellbih 
banyak dan bellragam. Bellrdasarkan pellnelllitian yang telllah dilakukan ditellmukan variabelll lain yang juga 
mellmpellngaruhi kualitas lapolran kelluangan diluar variabelll yang ditellliti. Untuk itu disarankan agar pellnellliti 
selllanjutnya mellnambah variabelll atau melllakukan pellnelllitian lanjutan. 
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